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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam sebuah negara memegang peranan penting dalam 

menghadapi perkembangan saat ini. Ditambah lagi adanya era globalisasi 

membuat orang harus bersaing dengan negara-negara lain. Untuk itulah 

peningkatan kualitas sumber daya manusia penting untuk tetap dilakukan, 

yang mana salah satunya melalui pendidikan.  

Pendidikan merupakan sesuatu kegiatan yang dilakukan secara sadar 

dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa 

kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut 

mencapai kedewasaan yang dicita-dicitakan dan berlangsung terus-menerus1. 

Pendidikan juga merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. John Dewey dalam Jalaudin mengatakan bahwa 

pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai bimbingan, 

sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta membentuk 

disiplin hidup2. Oleh karena itu pendidikan dipandang sebagai salah satu 

aspek yang memilki peranan pokok dalam membentuk generasi yang akan 

datang. Pendidikan diharapkan menghasilkan manusia yang berkualitas dan 

bertanggung jawab serta mampu menyelesaikan permasalahan hidup.  

                                                           
1 Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu pendidikan, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1997) hal. 70 
2 Jalaludin, Teologi Pendidikan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2003) hal. 67 
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Pendidikan mempunyai tujuan dan fungsi yang sangat penting, yang 

mana telah dipaparkan  didalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 yakni;  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab3.” 

 

Pendidikan dengan demikian memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam Islam. Hal ini sesuai dengan  Firman Allah dalam Al 

Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 151: 

يْكُمْ وَيعَُل ِمُكُمُ الْكِتبََ وَ  نْكُمْ يتَلْوُْا عَليَْكُمْ ءَا يَتنَِا وَيزَُ ك ِ الَمْ تكَُوْنوُْا كَمَا أرَْسَلْنَا فِيْكُمْ رَسُوْلًا م ِ الْحِكْمَةَ يَعَُل ِمُكُمْ مَّ

 (١٥١مُوْنَ )تعَْلَ 

Artinya: “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami 

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang 

membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 

mengajarkan kepada Al Kitab dan Al Hikmah, serta mengajarkan kepada 

kamu apa yang belum kamu ketahui4”. (QS Al-Baqarah,ayat 151)  

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan, maka pendidikan harus 

mampu menghasilkan sumber daya manusia berkualitas. Karena untuk 

sekarang dan masa yang akan datang, semua bangsa didunia ini mau tidak 

mau, suka tidak suka harus berselancar membangun masa depan bangsa dan 

negaranya diantara gelombang deras globalisasi, suatu ‘fenomena kompleks 

yang berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan5. Dengan kata lain 

                                                           
3Pemerintah RI, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (bandung: FOKUSMEDIA, 2005), hal.98 
4 Departemen Agama, Alqur’an dan Terjemahanya,(Jakarta: Duta Surya,2012), hal. 29 
5 Bahrul Hayat Dan Suhendra Yusuf, Mutu Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 

hal. 6 



3 

 
 

pendidikan harus menghasilkan lulusan yang mampu berfikir global dan 

mampu bertindak lokal serta dilandasi dengan akhlak yang mulia. 

Pendidikan di dalamnya terdapat proses belajar mengajar, yang mana 

belajar mengajar merupakan suatu proses komunikasi yang terjadi antara guru 

dan siswa, yang mana komunikasi ini terarah pada penyampaian pengetahuan 

dari seorang guru kepada muridnya yang bisa disebut transfer knowledge. 

Pembelajaran di dalamnya terdapat komponen-komponen yang meliputi; 

tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik, bahan atau materi, pendekatan dan 

metode, media atau alat, sumber belajar, dan evaluasi. 

Sumber belajar merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 

ikut serta dalam proses tercapainya pendidikan yang diharapkan, karena 

sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa 

untuk mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai6. Dengan adanya sumber belajar, wawasan tentang 

pengetahuan siswa akan bertambah dan membantu siswa untuk memahami 

suatu pengetahuan. 

Selama ini guru dalam menyampaikan materi pelajaran kurang 

menggunakan sumber belajar yang bervariasi, dikarenakan sumber lainnya 

belum mendapat perhatian, sehingga aktivitas belajar siswa sangat kurang  

berkembang7, akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran. Jika situasi semacam ini dibiarkan berlanjut maka prestasi belajar 

siswa akan sulit untuk ditingkatkan secara maksimal. Guru harus 

                                                           
6Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2006) hal.172 
7 Suwarna Dkk, Pengajaran Mikro, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hal. 115 
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menggunakan sumber belajar yang bervariatif, tetapi tidak boleh asal-asalan 

dalam memilih sumber belajar yang akan digunakan, serta harus melihat betul 

bahwa sumber belajar itu sangat bermanfaat digunakan dalam pembelajaran. 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang tersedia di sekitar 

lingkungan belajar yang berfungsi untuk membantu optimalisasi hasil belajar. 

Optimalisasi hasil belajar ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar saja, 

namun juga dilihat dari proses pembelajaran yang berupa interaksi siswa 

dengan berbagai sumber belajar yang dapat memberikan rangsangan untuk 

belajar dan mempercepat pemahaman dan penguasaan bidang ilmu yang 

dipelajari.  

Optimalisasi hasil belajar atau tinggi rendahnya hasil belajar tidak 

hanya dipengaruhi oleh sumber belajar (faktor eksternal) yang mana faktor 

eksternal ini merupakan faktor yang ada diluar diri siswa, tetapi tinggi 

rendahnya hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor internal. Faktor intenal 

merupakan faktor yang ada didalam diri siswa. Faktor internal meliputi yaitu 

faktor jasmaniah yang didalamnya meliputi faktor kesehatan, dan cacat tubuh; 

faktor psikologi yang didalamnya meliputi intelegensi, perhatinan, minat, 

bakat, motif, kematangan, dan kesiapan; dan faktor kelelahan.8 

Minat merupakan suatu kekuatan atau dorongan yang berasal dari diri 

siswa itu sendiri, jika seseorang memiliki minat untuk belajar maka siswa itu 

sangat bersemangat dalam belajar, siswa selalu mendengarkan apa yang 

dikatakan guru, siswa juga selalu memperhatikan. Berbeda dengan siswa 

                                                           
8Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2015), hal. 54-59 
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yang tidak mempunyai minat belajar, siswa itu akan malas belajar, tidak ada 

keinginan untuk bisa menguasai meteri pelajaran tersebut. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa minat dapat mempengaruhi 

kualitas hasil belajar siswa dalam bidang tertentu. Seorang siswa yang 

menaruh minat besar terhadap matematika, biasanya akan memusatkan 

perhatiannya pada materi matematika daripada siswa lain. Pemusatan yang 

intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar 

lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.9 Jadi Semakin 

tinggi minat belajar, maka kemungkinan untuk mencapai prestasi yang tinggi 

juga akan semakin besar, demikian pula sebaliknya, kurangnya minat belajar 

akan menimbulkan penurunan prestasi yang akan mereka peroleh. 

Selain minat belajar, salah satu faktor yang menjadi pendorong 

keberhasilan belajar siswa adalah ketersediaan sumber belajar yang cukup. 

Sumber belajar bisa berupa cetak, non cetak, fasilitas sekolah, maupun 

lingkungan sekolah. Sumber belajar merupakan bahan-bahan apa saja yang 

dapat dimanfaatkan untuk membantu guru maupun siswa/peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Sumber belajar merupakan sesuatu yang 

penting karena turut serta membantu kelancaran kegiatan belajar mengajar. 

Apabila siswa mampu memanfaatkan sumber belajar yang ada secara 

optimal, maka ketercapaian keberhasilan belajar peserta didik akan dapat 

diraih. Dengan demikian sumber belajar juga diartikan sebagai segala tempat 

atau lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mengandung informasi dapat 

                                                           
9Muhibbin syah, psikologi belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 152 
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digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses 

perubahan tingkah laku10. 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di madrasah adalah Fikih. 

Mata pelajaran fikih merupakan salah satu pelajaran PAI (pendidikan agama 

islam) yang membahas terkait ibadah maupun muamalah serta bekal untuk 

hidup bermasyarakat. Hasil belajar fikih Merupakan tolok ukur keberhasilan 

belajar peserta didik dalam belajar fikih. Dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil akhir yang dicapai siswa dalam belajar fikih. Hasil belajar 

fikih yang dicapai siswa MTs Aswaja Tunggangri Tulungaggung Tahun 

Pelajaran 2017/2018 rata-rata adalah 80% 

Berangkat dari permasalahan diatas, untuk mengetahui masalah yang 

berkaitan dengan sumber belajar, minat belajar, dan hasil belajar, maka 

peneliti termotivasi untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Sumber Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Fikih Siswa 

MTs Aswaja Tunggangri Tulungagung”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang ditemukan oleh peneliti di 

dalam melaksanakan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

a. Kurangnya pemahaman siswa MTs Aswaja Tunggangri Tulungagung pada 

mata pelajaran fikih 

                                                           
10 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 170 
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b. Penggunaan sumber belajar yang belum maksimal, pembelajaran sebatas 

seorang guru dan buku panduan yang menjadi sumber belajar. 

c. Penggunaan sumber belajar pada mata pelajaran fikih yang masih sangat 

minim. 

d. Kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran fikih. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti membatasi 

masalah penelitian sebagai berikut : 

a. Pengaruh pemanfaatan sumber belajar terhadap hasil belajar fikih siswa  

b. Pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar fikih siswa 

c. Pengaruh sumber belajar dan minat terhadap hasil belajar fikih siswa 

 

D. Rumusan Masalah 

Sebagaimana diuraikan dalam pembatasan masalah diatas penulis dapat 

mengidentifikasikan permasalahan-permasalahan yang menjadi objek 

penelitian sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar fikih MTs Aswaja 

Tunggangri Tulungagung?  

2. Adakah pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar fikih MTs Aswaja 

Tunggangri Tulungagung?  

3. Adakah pengaruh antara sumber belajar dan minat belajar terhadap hasil 

belajar fikih MTs Aswaja Tunggangri Tulungagung?  
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E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar 

fikih MTs Aswaja Tunggangri Tulungagung. 

b. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar fikih 

MTs Aswaja Tunggangri Tulungagung. 

c. Untuk mengetahui pengaruh secara bersamaan sumber belajar dan 

minat belajar terhadap hasil belajar fikih MTs Aswaja Tunggangri 

Tulungagung. 

2. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang terkait, utamanya bagi pihak-pihak berikut ini: 

a. Bagi penulis  

Penelitian ini sebagai bahan latihan dalam penulisan karya ilmiah, 

sekaligus sebagai tambahan wawasan, pengalaman dan informasi 

mengenai cara  hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai sumbangan untuk menambah khasanah keilmuan 

dalam pendidikan, lebih khusus lagi tentang pengaruh sumber belajar 

dan minat terhadap hasil belajar fikih. 

b. Bagi Kepala sekolah   

 Hasil penelitian ini bisa sebagai salah satu dasar dalam mengambil 

kebijakan agar memiliki ciri khas dan mempunyai keunggulan 

dibanding dengan sekolah lain dan sebagai bahan masukan dalam 
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mengambil kebijakan yang tepat untuk meningkatkan mutu sekolah, 

agar menjadi sekolah yang unggulan dalam mencetak siswa yang 

mandiri belajar. 

c. Bagi Guru  

 Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu referensi, 

evaluasi dan motivasi diri untuk perbaikan pembelajaran ke depannya. 

d. Bagi Siswa  

 Hasil penelitian ini, dapat digunakan oleh siswa untuk memacu 

semangat dalam pembelajaran melalui sumber belajar yang diterapkan 

oleh guru serta minat belajar dalam pembelajaran fiqh lebih 

meningkatkan hasil belajar yang maksimal sebagai bekal pengetahuan 

dimasa yang akan datang. 

e. Bagi peneliti selanjutnya 

 Hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat sebagai petunjuk, 

arahan, acuan serta bahan pertimbangan dalam penyusunan rancangan 

penelitian yang lebih baik lagi. 

 

F. Penegasan Istilah 

Agar dikalangan pembaca tidak terjadi kesalahpahaman dan salah 

penafsiran dalam memahami penelitian yang berjudul pengaruh sumber 

belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar fikih siswa MTs Aswaja 

Tunggagri Tulungaggung, maka beberapa istilah perlu dilakukan 

penegasannya, baik secara konseptual maupun operasional. 
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1. Secara konseptual 

a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang11.  

b. sumber belajar (learning resources) “adalah segala macam sumber 

yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan yang 

memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar”12. 

c. minat belajar adalah dorongan dari dalamdiri peserta didik secara 

psikis dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran., 

ketenangan dan kedisiplinan sehingga menyebabkan individu secara 

aktif dan senang untuk melakukannya13. 

d. Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 

tertentu14. 

e. Mata pelajaran fikih adalah salah satu bidang ilmu dalam syariat 

Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum yang 

mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik kehidupan 

pribadi, masyarakat maupun kehidupan manusia dengan Tuhannya15. 

                                                           
11 KBBI, Http://Kbbi.Web.Id>Pengaruh Diakses Pada Tanggal 29 November 2017 Pukul 

10.15 WIB 
12Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 102. 
13Kurnia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: Pt Refika Adimata, 

2015). hal. 93 
14Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah Dasar, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2016), hal.5 
15 Https://Id.M.Wikipedia.Org>Wiki>Fikih Diakses Pada Tanggal 30 November 2017 Pukul 

09.20 WIB 
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2. Secara Operasional  

a. Sumber belajar fikih 

Sumber belajar fikih yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 

segala sesuatu yang dapat memudahkan siswa dalam memahami 

suatu ilmu dalam proses belajar-mengajar, dalam penelitian ini akan 

diukur melalui angket dengan skala likert dengan ketentuan jika 

semakin tinggi skor yang diperoleh berarti semakin sering 

menggunakan sumber belajar yang bervariasi.  

b. Minat belajar  

Minat belajar merupakan keinginan yang sangat mendorong individu 

individu siswa untuk belajar, yang mana keinginan itu tumbuh murni 

dari dirinya sendiri bukan dari orang lain. Data mengenai minat 

belajar dalam penelitian ini akan diperoleh melalui angket yang akan 

diukur dengan skala likert, dengan ketentuan  jika semakin tinggi 

skor yang diperoleh berarti semakin tinggi minat belajar siswa.  

c. Hasil belajar fikih  

Hasil belajar fikih merupakan keberhasilan seorang siswa dalam 

memahami pelajaran fikih pada proses pembelajaran. Hasil belajar 

mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil 

belajar yang digunakan peneliti merupakan hasil belajar kognitif 

siswa yang lebih menekankan pada pengetahuan siswa terhadap 

mata pelajaran fikih. Hasil belajar ini diperoleh dengan melihat nilai 
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atau hasil ujian siswa dari mata pelajaran fikih siswa MTs Aswaja 

Tunggangri Tulungagung. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian ini dibuat bertujuan untuk memudahkan jalannya 

pembahasan terhadap maksud yang terkandung sehingga uraiannya dapat 

diikuti dan dipahami secara teratur dan sistematis.  

Secara garis besar, sistematika pembahasan skripsi dibagi menjadi 3 

(tiga) bagian dengan rincian sebagai berikut:  

Bagian awal terdiri dari: halaman sampul, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, daftar bagan, daftar lampiran, dan abstrak.  

Bagian kedua merupakan isi skripsi dari lima bab: :   

Bab I Pendahuluan, terdiri dari : latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian,  penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.   

BabII landansan teori, tinjauan tentang sumber belajar, tinjauan tentang 

minat belajar, tinjauan hasil belajar fikih, tinjauan tentang pengaruh sumber 

belajar terhadap hasil belajar, tinjauan tentang pengaruh minat belajar 

terhadap hasil belajar, tinjauan tentang pengaruh sumber belajar dan minat 

belajar terhadap hasil belajar, penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan 

hipotesis penelitian.  
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Bab III metode penelitian, membahas mengenai rancangan penelitian 

(berisi pendekatan penelitian dan jenis penelitian), variabel  penelitian, 

populasi, sampling dan sampel, kisi-kisi Instrumen, instrumen penelitian, data 

dan sumber data,  teknik pengumpulan data,  teknik analisis data. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari: penyajian data, 

analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian. 

Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir pada penulisan skripsi ini memuat uraian tentang daftar 

rujukan, lampiran - lampiran dan daftar riwayat hidup. 

 

 


